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ADI HIDAYAT, 14122220880 : Pengaruh Sistem Pengendalian Internal 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan di Bank BJB Syariah Kantor Cabang 
Cirebon. 
Sistem Pengendalian Internal merupakan komponen penting dalam 
manajemen bank dan menjadi dasar bagi kegiatan operasional bank yang sehat 
dan aman. Sistem Pengendalian Internal yang efektif dapat membantu pengurus 
bank menjaga aset bank, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan 
manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan bank terhadap 
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kualitas laporan 
keuangan adalah laporan keuangan yang menyajikan keuangan secara wajar posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Laporan keuangan yang 
berkualitas memiliki karakteristik dapat dipahami, relevan, dapat diandalkan, dan 
dapat dibandingkan. Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang 
digunakan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan baik dalam 
perencanaan maupun pengambilan keputusan.     
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sistem pengendalian 
internal dan kualitas laporan keuangan di Bank BJB Syariah Cabang Cirebon. 
Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh sistem pengendalian internal 
terhadap kualitas laporan keuangan di Bank BJB Syariah Kantor Cabang Cirebon. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini 
meliputi semua karyawan  Bank BJB Syariah Kantor Cabang Cirebon yang 
berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
saturation sampling. Jenis data yang digunakan adalah data primer. Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan kuesioner dan wawancara. Uji kualitas instrumen 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Selain itu penelitian ini 
menggunakan uji asumsi dasar yang diantaranya uji linearitas dan uji normalitas 
data. Metode analisis hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linear 
sederhana yaitu uji t parsial dan uji koefisien determinasi.    
 Sistem Pengendalian internal telah diterapkan oleh Bank BJB Syariah 
Kantor Cabang Cirebon sebagai prosedur-prosedur serta proses-proses yang 
digunakan perusahaan untuk melindungi aset perusahaan, mengolah informasi 
secara akurat, serta mamastikan kepatuhan pada hukum dan peraturan yang 
berlaku. Laporan keuangan Bank BJB Syariah Kantor Cabang Cirebon berkualitas 
dengan memiliki karakteristik dapat dipahami, relevan, dapat diandalkan, dan 
dapat dibandingkan. Laporan keuangan yang disusun Bank BJB Syariah Kantor 
Cabang Cirebon dengan menggunakan standar akuntansi yang berlaku secara 
umum. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem pengendalian internal 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, yang dibuktikan dengan nilai t 
hitung > t tabel    (11,196 >1,734) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho 
ditolak. Berdasarkan hasil koefisien determinasi pengaruh sistem pengendalian 
internal terhadap kualitas laporan keuangan diperoleh sebesar 87,4%, sedangkan 
sisanya sebesar 12,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di masukan pada 
penelitian ini.           
  





ADI HIDAYAT, 14122220880: Effects on the Quality of Internal Control 
Systems Financial Statements in Bank BJB Syariah Branch Office Cirebon.  
Internal Control Systems is an essential component in the management of 
the bank and became the basis for the operations of the banks healthy and safe. 
Internal Control System that can effectively help the management of banks to 
maintain the bank's assets, ensure the availability of financial reporting and 
managerial trustworthy, improve adherence of banks to the rules and regulations 
in force. The quality of the financial statements are the financial statements 
present fairly the financial position of financial, financial performance, and cash 
flows of an entity. The financial statements have quality characteristics can be 
understandable, relevant, reliable and comparable. The financial statements are 
the source of information used by internal and external parties in the planning 
and decision-making. 
This study aims to know the description of the internal control system and 
the quality of financial reporting at the Bank BJB Syariah Branch Cirebon 
provide empirical evidence about the influence of the internal control system of 
the quality of financial statements in Bank BJB Syariah Branch Office Cirebon.  
This study uses a quantitative approach. The study population includes all 
employees of Bank BJB Syariah Cirebon branch office of 20 people. The sampling 
technique used is the technique of saturation sampling. The data used are primary 
data. Data collection techniques are with questionnaires and interviews. Data 
analysis method used was simple linear regression analysis. Test the quality of the 
instrument using validity and reliability test. In addition this study using the test of 
basic assumptions including linearity test and test data normality. The method of 
analysis hypothesis is simple linear regression analysis that the t test and the 
partial coefficient determination 
 The internal control system has been applied by the Bank BJB Syariah 
Cirebon barach office as procedures and processes used by the company to 
protect the company's assets, to process information accurately, and ensure 
compliance with law and regulations. The financial statements of Bank BJB 
Syariah Branch Office to have the characteristics of quality Cirebon 
understandable, relevant, reliable and comparable. Financial statements 
prepared in Bank BJB Syariah Branch Office Cirebon by using the accounting 
standards applicable in general. These results indicate that the internal control 
system affects the quality of financial statements, as evidenced by the value of t> t 
table (11.196> 1.734) and significance <0.05 (0.000 <0.05), then Ho is rejected. 
Based on the coefficient of determination influence of the internal control system 
of the quality of financial reports obtained for 87,4%, while the remaining 12,6% 
is influenced by other variables in the input in this study.  
 
 










فٍ فشوع  BJB تأثُش ٔظاَ اٌشلاتح اٌذاخٍُح ٌٕىػُح اٌثُأاخ اٌّاٌُح اٌثٕه   :ٓ٤٤ٕٕٕٕٓٔ٨ٔ, ادٌ هذاَاخ
 اٌششَؼح عُشَثىْ
 ٔظاَ اٌشلاتح اٌذاخٍُح هى ِىىٔاخ اٌهاَ فٍ إداسج اٌثٕه وتىىْ الاعاعُح ٌؼٍُّاخ اٌثٕىن صحُح وإِٓح.
 
, تضّاْ فٍ وخىد ٔظاَ سلاب اٌذاخٍُح اٌفؼاٌح فٍ ِغاػذج إداسج اٌثٕىن ٌٍحفاظ ػًٍ أصىي اٌثٕه
فضلا ػٓ  ,تحغُٓ الاِتثاي ٌٍثٕىوضذ اٌمىاػذ واٌٍىائح اٌّؼّىي تهااٌثُأاخ اٌّاٌُح واػتمذا فٍ اداسَح اٌثٕه, 
تطثُك أٔظّح اٌشلاتح اٌذاخٍُح ٌٍثٕه .ِخاٌفاخ وأتهاواخ اٌدىأة الاحتشاصَح , اٌحذ ِٓ ِخاطش اٌخغاسج
ٔظاَ اٌشلاتح اٌذاخٍُحاٌثٕىن تحتاج إًٌ  . ٌّىظفُٓ اٌتٕفُزَُٓتمغ ػًٍ ػاتك الإداسج واوِىثىق تها وفؼاٌح
ػٕاَحتإٌظش إًٌ أْ أحذ اٌؼىاًِ اٌتٍ تغهُ فُصؼىتح أػّاي اٌثٕىوهٍ ٔماط اٌضؼف فُتٕفُز ٔظاَ اٌشلاتح 
 .اٌذاخٍُح ٌٍثٕه
 
ُأاخ اٌث .وَّىٓ ِماسٔح ,ِىثىق, رو صٍح ,اٌثُأاخ اٌّاٌُح ٌها خصائص اٌدىدجاٌتٍ َّىٓ فهّها .
اٌّاٌُح هٍ ِصذس اٌّؼٍىِاخ اٌّغتخذِح ِٓ لثً طشف داخٍٍ واٌخاسخُح عىاء فٍ اٌتخطُظ وصٕغ 
 اٌفشوعاٌششَؼح فٍ BJBاٌشعاٌح َؼٍٕ "وُفُح وصف ٔظاَ اٌشلاتح اٌذاخٍُح فٍ اٌثٕه هزٖ واٌثحث ِٓ .اٌمشاس
اٌثٕه اٌششَؼح  BJBفٍُح عُشَثىْ وٌُظ هٕان أٌ ٔظاَ اٌشلاتح اٌذاخٍُح إٌفىر خىدج اٌتماسَش اٌّاٌ
 .عُشَثىٌٍّْىاتثاٌفشوع 
 
 BJBإًٌ وصف ٔظاَ اٌشلاتح اٌذاخٍُح وإػذاد اٌتماسَش اٌّاٌُح فٍ اٌثٕه  اٌشعاٌح وتهذف هزٖ 
 BJBفٍ تمذَُ أدٌح ػٍُّح حىي تأثُش ٔظاَ اٌشلاتح اٌذاخٍُحخىدج اٌتماسَش اٌّاٌُحغُشَثىٌٍّٔىاتثاٌفشوػ اٌششَؼح
َشًّ ِدتّغ اٌذساعح خُّغ  .تغتخذَ هزٖ اٌذساعح إٌّهح اٌىٍّ.غُشَثىٌٍّْىاتثاٌفشوػاٌثٕه اٌششَؼح
تمُٕح أخز اٌؼُٕاخ اٌّغتخذِح هٍ  .شخصا ِٕٓٓ غُشَثىٌٍّْىاتثاٌفشوػاٌثٕه اٌششَؼح BJBفٍ اٌّىظفُٓ
ِغ الاعتثُأاخ تمُٕاخ خّغ اٌثُأاخ  .ٔىع اٌثُأاخ اٌّغتخذِح هٍ تُأاخ أوٌُح .تمُٕح لأخز اٌؼُٕاخ اٌتشثغ
 .واٌّماتلاخ
 
تمُٕح أخز اٌؼُٕاخ اٌّغتخذِح هٍ تمُٕح لأخز اٌؼُٕاخ اٌتشثغ. اٌثُأاخ اٌّغتخذِح هٍ تُأاخ  
أوٌُح. تمُٕاخ خّغ اٌثُأاخ ِغ الاعتثُأاخ واٌّماتلاخ. اختثاس ٔىػُح اٌصه تاعتخذاَ صحح وِىثىلُح 
واٌحُاج  فُهالاختثاس اٌخطٍ اختثاس. وتالإضافح إًٌ رٌه هزٖ اٌذساعح تاعتخذاَ اختثاس الافتشاضاخ الأعاعُح ا
و تحذَذ ِؼاًِ  tاٌطثُؼُح تُأاخ الاختثاس. طشَمح فشضُح تحًٍُ تغُظ تحًٍُ الأحذاس اٌخطٍ أْ اختثاس 
فشع عُشَثىْ ػٓ  فٍ الإداسجاٌششػُح  BJBخضئٍ. تُ تطثُك ٔظاَ اٌشلاتح اٌذاخٍُح ِٓ لثً اٌثٕه 
َح أصىي اٌششوح, ٌّؼاٌدح اٌّؼٍىِاخ تذلح, والاِتثاي الإخشاءاخ واٌؼٍُّاخ اٌتٍ تغتخذِها اٌششوح ٌحّا
ِىتة فشع اٌششػُح اٌثٕه ٌذَهُ خصائص خىدج  BJBِغ اٌمأىْ واٌٍىائح. اٌثُأاخ اٌّاٌُح ًٌ لطؼا
اٌششػُح فشع  BJBعُشَثىْ ِفهىِح وراخ صٍح وِىثىلح ولاتٍح ٌٍّماسٔح. اٌثُأاخ اٌّاٌُح اٌّؼذج فٍ اٌثٕه 
وتشُش ٔتائح هزٖ اٌذساعح إًٌ أْ ٔظاَ  اَ اٌّؼاَُش اٌّحاعثُح اٌّطثمح تصفح ػاِح.ِىتة عُشَثىْ تاعتخذ
 )437,1>691,11(طاوٌحt  <حغاتٍt وّا َتضح ِٓ لُّح ,اٌشلاتح اٌذاخٍُح َؤثش ػًٍ ٔىػُح اٌثُأاخ اٌّاٌُح
اٌذاخٍُحخىدج ػًٍ أعاط ِؼاًِ تأثُش تصُُّ ٔظاَ اٌشلاتح .OHثُ سفض  )50,0<000,0( 50,0وأهُّح
تتأثش ِتغُشاخ أخشي اٌتٍ ٌُ َتُ  %6,21 فٍ حُٓ أْ تمُح %4,78, اٌتماسَش اٌّاٌُح اٌتٍ حصً ػٍُها
 .تضُّٕها فٍ هزٖ اٌذساعح
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A. Latar Belakang 
Sistem Pengendalian Internal merupakan komponen penting dalam 
manajemen bank dan menjadi dasar bagi kegiatan operasional bank yang 
sehat dan aman. Sistem Pengendalian Internal yang efektif dapat membantu 
pengurus bank menjaga aset bank, menjamin tersedianya pelaporan keuangan 
dan manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan bank terhadap 
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta mengurangi 
risiko terjadinya kerugian, penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-
hatian. Terselenggaranya Sistem Pengendalian Internal bank yang handal dan 
efektif menjadi tanggung jawab dari pengurus dan para pejabat bank. Sistem 
Pengendalian Internal perlu mendapat perhatian bank, mengingat bahwa salah 
satu faktor penyebab terjadinya kesulitan usaha bank adalah adanya berbagai 
kelemahan dalam pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal bank.
1
 
  Perkembangan suatu perusahaan atau badan usaha khususnya bank 
syariah bergantung pada profesionalitas manajemen untuk memajukan dan 
meningkatkan produktivitas kegiatan usahanya. Peran manajemen dalam 
pengambilan keputusan berdasarkan laporan-laporan perusahaan, khususnya 
laporan keuangan sangatlah penting. Oleh karena itu, laporan keuangan yang 
digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan harus akurat dan 
tepat waktu agar keputusan yang akan dihasilkan tepat sasaran.
2
 Laporan 
keuangan akan lebih bermanfaat apabila dengan informasi tersebut dapat 
diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang, sehingga di sinilah 
laporan keuangan tersebut sangat diperlukan. 
Sistem pengendalian internal merupakan salah satu sistem informasi 
akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Dalam mewujudkan sistem perusahaan yang baik dan tepat, 
                                                          
1
Bank Indonesia, Lampiran SE No. 5/22/DPNP Tanggal 29 September 2003 Tentang 
Pedoman Standar Sistem Pengendalian Intern bagi Bank Umum,(Jakarta: Bank Indonesia, 2003),  
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dibutuhkan suatu analisa dan evaluasi.
3
 Hal tersebut diharapkan mampu 
mencegah penyelewengan yang dapat terjadi di dalam suatu perusahan. 
Lemahnya sistem pengendalian internal menyebabkan munculnya 
berbagai kasus  fraud  di sektor perbankan yang dapat merugikan nasabah dan 
bank. PT Bank Syariah Mandiri (BSM) tersangkut kasus fraud yang 
dilakukan tiga pejabat Kantor Cabang Utama Bogor setelah pihak kepolisian 
menetapkan adanya pembobolan dana lewat pembiayaan fiktif yang 
berjumlah 102 miliar.
4
 Hal ini sangat mengancam keberlangsungan 
perbankan terutama perbankan syariah. Hilangnya kredibilitas bank syariah di 
mata nasabah menjadi sebab bank harus mengantisipasi hal ini sejak dini. 
Untuk menindaklanjuti hal tersebut, Bank Indonesia (BI)  telah 
mengeluarkan Surat Edaran No.13/28/DPNP pada 9 Desember 2011 tentang 
penerapan strategi anti fraud bagi bank umum. Aturan ini mengacu pada PBI 
No.5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang penerapan manajemen risiko 
bagi bank umum.  
Landasan penerbitan aturan itu karena terungkapnya berbagai kasus fraud 
di sektor perbankan yang merugikan nasabah dan bank, sehingga perlu diatur 
ketentuan mengenai penerapan strategi anti fraud. 
Kemudian ada juga kasus yang diakibatkan oleh lemahnya sistem 
pengendalian internal dalam mengelola atau mengidentifikasi risiko, yaitu 
pembobolan Bank B Cabang Pondok Indah. Kasus ini disebabkan karena 
kegagalan mengelola risiko kesalahan proses internal yakni perkara 
pembobolan Bank B Cabang Pondok Indah senilai Rp46,4 miliar telah 
menyeret lima pejabat dan karyawan bank. Para buron ini membobol Bank B 
dengan cara mengajukan pembiayaan dengan agunan dokumen palsu. 
Dokumen yang dipalsukan antara lain akta pendirian perusahaan, akta 
pemberian hak tanggungan, dan surat kuasa memberitakan hak tanggungan. 
Proses pencairan dana tersebut dinilai tidak sesuai dengan standar operasional 
prosedur (SOP) perbankan, petunjuk pelaksanaan bisnis ritel dan prinsip 
                                                          
3
 Dasaratha V. Rama, Frederick L. Jones, Sistem Informasi Akuntansi 1 edisi 2 (Jakarta: 
Salemba empat, 2009) 132 
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Dani Prabowo, Polri incar Tersangka lain dalam kasus kredit fiktif BSM, 
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kehati-hatian perbankan. Karena ketidak-hati-hatian dan mengucurkan dana 
tidak sesuai prosedur, bank dirugikan puluhan miliar.
5
  
Kemudian ada lagi kasus yang disebabkan oleh kegagalan mengelola 
risiko manusia yaitu perkara kepala cabang bobol uang Rp12 miliar di Bank 
Danamon Pasuruan Jawa Timur, pembobolan ini dilakukan oleh 15 orang 
tersangka. Modus pembobolan uang senilai Rp12 miliar tersebut, dilakukan 
dengan cara mengucurkan kredit yang menyalahi prosedur.
6
 
Sepuluh pelaku adalah karyawan bank tersebut yang bekerja sama dengan 
pihak ketiga untuk mengajukan kredit yang berjumlah lima orang. Modus 
yang lebih jelasnya dari kejahatan itu adalah sebagai berikut: AAB yang 
merupakan pengusaha properti, mengajukan kredit ke bank D atas nama 68 
debitur dari perusahaan lain. Kemudian kepala cabang Bank D Cluster 
Pasuruan, AA, merekomendasikan semua pengajuan kredit yang cacat 
prosedur, yakni data dan sejumlah jaminan seperti sertifikat tanah dan ada 
juga pemalsuan surat keterangan usaha yang dipinjam namanya saja oleh para 
pelaku dan dimanipulasi untuk meloloskan pengajuan kredit.  
Bank sebagai lembaga intermediasi dan lembaga kepercayaan dalam 
melaksanakan usahanya harus mengungkapkan informasi secara tepat waktu, 
memadai, jelas, akurat, dapat diperbandingkan, dan mudah diakses oleh 
stakehorders sesuai dengan haknya. Informasi yang berkualitas adalah 
informasi yang mudah dipahami, bebas dari pengertian yang menyesatkan dan 
kesalahan material. Selain itu, informasi berkualitas juga menyajikan secara 
jujur tentang apa yang seharusnya disajikan, relevan, dan dapat 
diperbandingkan. 
Penerapan sistem pengendalian internal yang kurang baik akan sangat 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan suatu perusahaan. Oleh 
karena itu, sistem pengendalian internal sangat penting dalam suatu 
perusahaan untuk menjaga kekayaan perusahaan tersebut. 
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Pengendalian internal bagi suatu perusahaan merupakan suatu keharusan. 
Bersamaan dengan kewajiban audit laporan keuangan, direksi wajib 
memberikan pernyataan tentang kecukupan sistem pengendalian perusahaan 
yang dikelolanya serta model mana yang diadopsi dan wajib diaudit oleh 
auditor eksternal. Perkembangan kegiatan dan skalanya menyebabkan 
kompleksitas struktur, sistem dan prosedur suatu organisasi semakin rumit 
menjadi faktor yang menyebabkan semakin pentingnya sistem pengendalian 
internal. Manajemen hanya mengandalkan kepercayaan atas berbagai laporan 
dan analisa untuk dapat mengawasi operasi organisasi.
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Menurut Direktur Utama Bank BJB Syariah, Yocie Gusman menegaskan, 
bahwa tahun 2016 Bank BJB Syariah masih fokus membenahi kualitas aset. 
Hal tersebut karena di awal spin off  Bank BJB Syariah agresif ke komersil 
dan korporate, namun akhirnya terjadi perburukan kualitas.
8
 Pada masa 
pertumbuhan dan perkembangan Bank BJB Syariah juga sangat diperlukan 
sistem pengendalian internal dan kualitas laporan keuangan yang baik agar 
semua target tercapai. Bank BJB Syariah  merupakan lembaga keuangan 
syariah maka sistem pengendalian internal sudah menjadi suatu keharusan, 
karena perkembangan kegiatan dan skalanya menyebabkan kompleksitas 
struktur, sistem dan prosedur suatu organisasi semakin rumit. Manajemen 
hanya mengandalkan kepercayaan atas berbagai laporan dan analisa untuk 
dapat mengawasi operasi organisasi. 
Kesehatan atau kondisi keuangan bank dan lembaga non bank merupakan 
kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen) bank, 
masyarakat pengguna jasa keuangan, Otoritas Jasa  Keuangan (OJK) selaku 
otoritas pengawasan bank, dan pihak lainnya. Kondisi keuangan bank dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip 
kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, dan manajemen 
risiko. 
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Disinilah peran laporan keuangan yang dapat bersifat memberikan 
informasi kepada para pihak tersebut. Pada laporan keuangan dapat dilihat 
tingkat kesehatan keuangan bank dan non keuangan bank. Selain itu, laporan 
keuangan juga digunakan oleh bank sebagai alat peningkat kredibilitas. Hal 
ini karena dengan menyajikan laporan tersebut kepada publik dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menjadi nasabah sebuah bank. 
Dikarenakan laporan keuangan itu penting, maka diperlukan standarisasi 
penyajian informasi akuntansi. Standarisasi penyajian laporan keuangan 




Sistem pengendalian internal yang terdapat pada perusahaan merupakan 
salah satu faktor penentu kepercayaan atau keandalan laporan keuangan yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan. Perusahaan perbankan  dianjurkan untuk  
mengumumkan laporan keuangannya melalui media cetak, internet maupun 
media lainnya.  
Bank BJB Syariah  Kantor Cabang Cirebon produk yang paling laku di 
pasarannya yaitu gadai emas. Sedangkan pada Bank BJB Syariah  Kantor 
Cabang Cirebon terdapat staf yang mempunyai jabatan ganda, yaitu petugas 
gadai merangkap sebagai back office, oleh karena itu untuk mempertahankan 
tingkat penjualan produk tersebut dan untuk mencegah kemungkinan 
terjadinya ketidakefisienan, kesalahan dan penggelapan asetnya,  Bank BJB 
Syariah  Kantor Cabang Cirebon harus meningkatkan sistem pengendalian 
yang baik.  
Jika sistem pengendalian internal sebuah perusahaan perbankan lemah, 
maka kemungkinan terjadinya kesalahan tidak akurat ataupun kecurangan 
dalam perbankan sangat besar. Jika hal ini terjadi maka akan menimbulkan 
risiko reputasi bank untuk memberikan opini yang tidak sesuai kenyataan.
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Berdasarkan pada fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Pengendalian 
Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Bank BJB Syariah 
Kantor Cabang Cirebon”. 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun gambaran umum mengenai rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Bank dan Lembaga 
Keuangan. Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif. Jenis 
masalah dalam penelitian ini berupa gambaran yang menjelaskan tentang 
pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan di 
Bank BJB Syariah Kantor Cabang Cirebon. Agar dalam pembahasan 
penelitian ini tidak meluas, maka penulis memberikan batasan penelitian yang 
hanya menitik beratkan pada sistem pengendalian internal dan kualitas 
laporan pada Bank BJB Syariah Kantor Cabang Cirebon. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gambaran sistem pengendalian internal di  Bank BJB Syariah 
Kantor Cabang Cirebon? 
2. Bagaimana gambaran kualitas laporan keuangan di Bank BJB Syariah 
Kantor Cabang Cirebon? 
3. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan pada Bank BJB Syariah Kantor Cabang Cirebon? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran sistem pengendalian internal di Bank BJB 
Syariah Kantor Cabang Cirebon. 
2. Untuk mengetahui gambaran kualitas laporan keuangan di Bank BJB 
Syariah Kantor Cabang Cirebon. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 











D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini berguna bagi pembaca, perguruan tinggi, Bank BJB Syariah 
Kantor Cabang Cirebon, dan penulis sebagai berikut: 
1. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh sistem 
pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan. 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya tentang 
manajemen perbankan syariah. 
3. Bagi Bank BJB Syariah Kantor Cabang Cirebon 
Penelitian ini dapat mendorong Bank BJB Syariah Kantor Cabang Cirebon 
agar memperkuat sistem internalnya sehingga dapat menciptakan kualitas 
laporan keuangan yang baik. 
4. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan, 
khususnya di Bank BJB Syariah Kantor Cabang Cirebon. Selain itu, 
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